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BAB V  

PENUTUP 

   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 109 santriwati 

di Pondok Pesantren Putri X, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kejenuhan belajar (academic burnout) pada santriwati berada pada 

kategori sedang, dengan persentase sebesar 62,4%. Namun, persentase 

pada kategori tinggi menunjukkan kecenderungan ke arah kategori tinggi 

yaitu 36,7%, sehingga menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan 

kejenuhan belajar pada sebagian santriwati. 

2. Tingkat perilaku maladaptif pada santriwati juga berada pada kategori 

sedang, dengan persentase sebesar 53,2%. Sementara itu, 46,8% berada 

pada kategori tinggi dan tidak ditemukan kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku maladaptif perlu mendapatkan perhatian. 

3. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar r = 0,744 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). 

Dengan demikian, terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

kejenuhan belajar (academic burnout) dan perilaku maladaptif. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu semakin 

tinngi kejenuhan belajar (academic burnout) maka semakin tinngi juga 

perilaku maladaptif. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai hubungan 

kejenuhan belajar dengan perilaku maladaptif pada santriwati di Pondok 

Pesantren Putri X, disarankan beberapa hal berikut: 

1.  Saran Teoritis 

  Peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti kejenuhan belajar dan 

perilaku maladaptif disarankan untuk memperluas referensi teori, 

menambahkan variabel lain, menguji perbedaan berdasarkan demografi, 

misalnya tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, atau lama tinggal di 

pesantren, agar peneliti memperoleh pemahaman yang lebih luas. Selain 

itu, menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, seperti mixed-

method atau wawancara mendalam, agar dapat menggali faktor penyebab 

perilaku maladaptif secara lebih detail. 

2.  Saran Praktis  

 a. Bagi Pihak Pondok Pesantren 

 Pihak pondok pesantren disarankan untuk melakukan skrining 

awal (screening assessment) terhadap santriwati baru, khususnya dalam 

aspek kesiapan akademik, kemampuan menghafal, daya tahan belajar, 

serta kondisi psikologis. Skrining ini dapat dilakukan melalui wawancara 

awal, angket sederhana, atau observasi selama masa orientasi. Hasil 

skrining tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan 

santriwati berdasarkan tingkat kesiapan dan pengalaman menghafal, 
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menyesuaikan jumlah hafalan dan intensitas hafalan sesuai dengan 

kemampuan masing-masing santriwati dan memberikan masa adaptasi 

bagi santriwati baru sebelum diberikan target hafalan yang lebih tinggi. 

 Dengan sistem penyesuaian beban hafalan berdasarkan kondisi 

dan kemampuan individu, diharapkan santriwati tidak mengalami 

tekanan akademik yang berlebihan di awal masa pendidikan. 

Penyesuaian ini dapat membantu mencegah munculnya kejenuhan 

belajar yang berpotensi berkaitan dengan perilaku maladaptif. 

 Selain itu, pondok pesantren juga dapat menyediakan waktu 

istirahat yang cukup, mengadakan kegiatan refreshing secara berkala, 

mengoptimalkan peran musyrifah dalam pemantauan kondisi emosional 

santriwati, serta menyediakan layanan konseling bagi santriwati yang 

mengalami kesulitan adaptasi. 

         b. Bagi Santriwati 

 Santriwati diharapkan dapat lebih mengenali batas kemampuan 

diri serta berani mengomunikasikan kesulitan yang dialami kepada 

musyrifah atau guru. Selain itu, penting bagi santriwati untuk 

mengembangkan strategi coping yang lebih adaptif dalam menghadapi 

tuntutan lingkungan pesantren. 

        c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain yang 

mungkin berkontribusi terhadap perilaku maladaptif, seperti regulasi 

emosi, resiliensi, dukungan sosial, maupun iklim pendidikan pesantren. 
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Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan model intervensi 

pencegahan kejenuhan belajar pada santriwati. 
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